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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Responden paling banyak (42,8%) memiliki tingkat 
pengetahuan cukup dan sebagian besar  (94,5%) responden 
berperilaku baik dalam mencuci tangan di masa pandemi 
COVID-19. 
2. Gambaran karakteristik jenis kelamin didapat sebagian besar 
(75,3%) responden berjenis kelamin perempuan dan lebih dari 
separuh responden (66,8%) belum menjalani pendidikan klinik. 
3. Proporsi tingkat pengetahuan yang paling banyak (44%) adalah 
dengan tingkat pengetahuan cukup, berjenis kelamin 
perempuan, dan belum menjalani pendidikan klinik 
4. Sebagian besar (>92%) proporsi perilaku responden baik 
perempuan maupun laki-laki, serta baik sudah maupun belum 
menjalani pendidikan klinik menunjukkan perilaku yang baik 
dalam mencuci tangan di masa pandemi COVID-19.  
6.2 Saran 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan studi lebih 
lanjut terkait protokol kesehatan lain di masa pandemi COVID-
19 guna memperoleh hasil yang lebih lengkap dalam 
menggambarkan tingkat pengetahuan dan perilaku mahasiswa 
kedokteran dalam menjalankan protokol kesehatan.  
2. Pada penelitian sejenis selanjutnya diharapkan untuk dapat 
mengupayakan didapatkannya karakteristik responden dengan 
jumlah yang lebih seimbang guna meminimalisir faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil seperti ketimpangan jumlah masing-
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masing jenis kelamin dan status pendidikan klinik yang terjadi 
pada penelitian yang penulis lakukan. 
3. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Dokter Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas tahun angkatan 2017 
diharapkan untuk selalu menjaga dan meningkatkan perilaku 
baik serta selalu mengasah pengetahuan mengenai kegiatan 
mencuci tangan di masa pandemi COVID-19 demi 
menyukseskan upaya penanggulangan transmisi virus dan 
mematangkan diri menuju kehidupan profesi dokter yang akan 
dihadapi. 
4. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu 
pertimbangan bagi tenaga pendidik di Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas dalam menyusun sistem pembelajaran 
terkait upaya kesehatan yang perlu dipahami dan diterapkan oleh 
peserta didik guna meningkatkan efektivitas pendidikan. 
  
